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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Sinar Mas Agro 

Resources and Technology Tbk. selama 53 hari pada Finance Administration 

Department. Selama melaksanakan PKL, praktikan melaksanakan beberapa 

kegiatan yang berkesinambungan satu sama lainnya, yakni membuat nomor buku 

bank, membuat giro pembayaran, membuat list pembayaran bank, membuat 

rencana pembayaran (B2B), input aktual pembayaran, input outgoing voucher, 

serta filing dan membuat tanda terima untuk Accounting Department. Setelah 

melaksanakan PKL di PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk, 

praktikan dapat mengetahui penerapan akuntansi pada kegiatan perusahaan 

khususnya kegiatan dokumentasi atas pembayaran, serta dapat melatih 

kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja yang sebenarnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

 Dalam pelaksanaan proses perkuliahan di Universitas Negeri Jakarta, 

khususnya pada program studi S1 Akuntansi, setiap mahasiswa diwajibkan 

mengikuti Praktek Kerja Lapangan (PKL). Hal ini dikarenakan kegiatan tersebut 

merupakan salah satu mata kuliah dan menjadi persyaratan untuk kelulusan 

mahasiswa program studi S1 Akuntansi. PKL ini diadakan agar para mahasiswa 

dapat mengenal dunia kerja yang sesungguhnya dan dapat lebih mengerti atas 

implementasi pembelajaran yang ada di mata kuliah dengan yang ada di dunia 

kerja sesungguhnya. 

 Seperti yang diketahui bahwa terkadang terdapat beberapa perbedaan 

antara yang dipelajari pada saat di bangku kuliah dengan yang ada di dunia kerja 

sesungguhnya. Perkembangan industri pun semakin dinamis. Jika hanya 

mengandalkan pembelajaran yang ada di bangku kuliah, mahasiswa akan kurang 

mengerti mengenai kesesuaian implementasinya pada dunia industri yang terjadi 

saat ini. Sehingga dengan adanya kegiatan PKL ini, mahasiswa akan dapat 

mengidentifikasi kesesuaian standar akuntansi dengan implementasinya di 

industri, serta lebih mengerti mengenai ketimpangan yang terjadi antara teori yang 

dipelajari dengan keadaan yang sesungguhnya. 

 Selain itu, mahasiswa juga menjalani keseharian sebagai seorang pekerja 

ketika melaksanakan kegiatan PKL. Mahasiswa merasakan bagaimana keadaan di 
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dunia kerja yang sesungguhnya, serta belajar berinteraksi dengan orang lain di 

dunia kerja. Sehingga saat mahasiswa lulus dari bangku kuliah, mahasiswa tidak 

perlu takut menghadapai dunia kerja karena sudah merasakannya meskipun hanya 

dalam jangka waktu yang relatif singkat.  

 Pada era pasar bebas seperti saat ini juga lebih banyak tantangan dan 

persaingan yang lebih ketat. Pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

yang telah berlangsung dari tahun 2015 membuat persaingan Sumber Daya 

Manusia (SDM) semakin ketat. Tujuan utama dari MEA adalah menjadikan 

ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis produksi, yang mana terjadi arus barang, 

jasa, investasi dan tenaga terampil yang bebas serta aliran modal yang lebih bebas 

(Suryaningsih, 2015). Secara tidak langsung, hal tersebut dapat menghilangkan 

atau meminimalisasi hambatan-hambatan di dalam melakukan kegiatan ekonomi 

lintas kawasan dalam berbagai aspek. Dengan demikian, perkembangan industri 

akan menjadi lebih pesat. Dalam aspek ketenagakerjaan, MEA memberikan 

kesempatan yang sangat besar bagi para SDM untuk mendapatkan pekerjaan, 

ketersediaan lapangan kerja dengan berbagai kebutuhan keahlian semakin 

beraneka ragam. Akses ke negara lainnya, khususnya negara ASEAN, untuk 

mendapatkan pekerjaan semakin mudah bahkan tanpa hambatan tertentu. Namun 

di sisi lain, resiko atas kemunculan MEA bagi aspek ketenagakerjaan cukup 

tinggi. Perlu keahlian-keahlian yang mumpuni untuk dapat bersaing dengan SDM 

yang berasal dari luar negeri. Sehingga kegiatan PKL ini juga diharapkan dapat 

membuat mahasiswa lebih intropeksi diri, menjadikan diri lebih baik di masa 

mendatang demi bersaing dengan SDM yang lainnya. 
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B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dan tujuan diadakannya PKL, adalah: 

1. Menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan yang berbobot 2 sks 

dan persyaratan kelulusan pada program studi S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Membantu mahasiswa dalam memahami praktik akuntansi yang terjadi 

pada perusahaan, sehingga konsep teori yang sudah diberikan selama di 

bangku kuliah akan lebih jelas secara praktiknya. 

3. Memperkenalkan dan meningkatkan wawasan mahasiswa mengenai 

keadaan dunia kerja yang sesungguhnya.  

4. Melatih mahasiswa untuk mandiri, disiplin dan tanggung jawab dalam 

mengemban tugas yang diberikan. 

5. Membuat mahasiswa akan lebih menyadari pentingnya meningkatkan 

kualitas diri menghadapi persaingan Sumber Daya Manusia dari perguruan 

tinggi yang lainnya. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

 PKL memiliki manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa, perguruan 

tinggi maupun perusahaan. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain: 

1. Kegunaan PKL bagi Mahasiswa (Praktikan) 

a. Mengetahui perbedaan antara pembelajaran selama di bangku kuliah 

dengan yang ada di perusahaan, khususnya pada bidang akuntansi. 
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b. Menambah wawasan mengenai dunia kerja dan tantangan-tantangan 

yang akan dihadapi praktikan pasca lulus di kemudian hari. 

c. Melatih kedisiplinan dan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

diberikan. 

d. Mendapatkan ilmu dan data yang dapat dijadikan laporan hasil PKL 

maupun penelitian terkait dengan perusahaan tersebut. 

2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi 

a. Meningkatkan eksistensi Fakultas Ekonomi di Universitas Negeri 

Jakarta, dimana perusahaan dapat mengetahui bahwa terdapat SDM 

yang berkualitas dari perguruan tinggi tersebut. 

b. Mempersiapkan lulusan berkualitas dan mampu bersaing dengan SDM 

dari perguruan tinggi lainnya.  

c. Membantu perguruan tinggi untuk mengenalkan dunia kerja pada 

mahasiswa. 

d. Membangun kerjasama dengan perusahaan, sehingga nantinya 

diharapkan Sumber Daya Manusia dari Fakultas Ekonomi di 

Universitas Negeri Jakarta dapat lebih mudah terserap di lapangan 

pekerjaan. 

3. Kegunaan PKL bagi PT  SMART Tbk 

a. Membantu pekerjaan karyawan dalam operasionalnya sehingga 

operasional perusahaan dapat dilaksanakan secara tepat waktu. 

b. Mempermudah perusahaan mendapatkan bibit unggul dari berbagai 

perguruan tinggi. 
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c. Membangun kerjasama antara universitas dengan perusahaan, 

sehingga perusahaan akan lebih mudah mendapatkan praktikan dari 

universitas yang pernah melaksanakan PKL di perusahaannya. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Sinarmas Agro 

Resources and Technology Tbk (PT SMART Tbk). Perusahaan bergerak di 

bidang manufaktur. Sesuai dengan bidang perusahaan, praktikan memilih PT 

SMART Tbk sebagai tempat PKL karena praktikan ingin lebih mengetahui 

bagaimana cara kerja yang terjadi pada perusahaan manufaktur khususnya pada 

PT SMART Tbk. Berikut ini merupakan informasi lengkap mengenai data 

perusahaan tempat pelaksanaan PKL: 

Nama Perusahaan  : PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk 

Kantor Pusat   : Sinar Mas Land Plaza, Tower II, lantai 30  

Alamat     : Jl. MH Thamrin No. 51, Jakarta 10350, Indonesia 

Telepon     : +62-21-5033 8899 

Faxmile    : +62-21-5038 9999 

Website    : http://www.smart-tbk.com/ 

 Praktikan ditempatkan pada Finance Administration Department (FA), 

lebih tepatnya pada bagian Payment Team Trading. Pada bagian tersebut, 

praktikan bertugas untuk membantu pembayaran pengeluaran perusahaan, 

khususnya pembayaran bahan baku minyak goreng yakni Crude Palm Oil (CPO) 

atau yang lebih dikenal sebagai minyak kelapa sawit. 
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E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

 Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini berlangsung mulai tanggal 

09 Juni 2016 hingga 31 Agustus 2016, di kantor pusat PT SMART Tbk. Berikut 

ini adalah rincian tahap pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang praktikan 

laksanakan: 

1. Tahap Persiapan 

Awalnya, praktikan mencari tahu perusahaan yang menerima 

mahasiswa untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dengan 

mendatangi berbagai perusahaan secara langsung. Setelah mengetahui 

perusahaan yang menerima mahasiswa untuk melaksanakan PKL dan 

memilih perusahaan, praktikan membuat surat permohonan pelaksanaan 

PKL dengan membuat surat pengantar dari Fakultas Ekonomi yang 

ditandatangani oleh Kepala Program Studi S1 Akuntansi. Lalu surat 

pengantar tersebut diberikan kepada Biro Administrasi Akademik dan 

Keuangan (BAAK) dan dibuat surat permohonan pelaksanaan PKL yang 

ditujukan kepada PT SMART Tbk. Kemudian, praktikan mengirim surat 

permohonan pelaksanaan PKL tersebut beserta CV praktikan dengan 

tujuan pihak HRD PT SMART Tbk. Agar mendapatkan kepastian, 

praktikan juga mencoba menghubungi pihak HRD PT SMART Tbk 

melalui telepon untuk menanyakan permohonan PKL yang telah 

diberikan, dan praktikan diminta langsung datang untuk melaksanakan tes 

psikotes serta wawancara dengan pihak HRD di kantor pusat PT SMART 

TBK. Setelah melakukan wawancara, pihak perusahaan menghubungi 

praktikan perihal persetujuan waktu pelaksanaan PKL. 



7 

 

 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di kantor pusat PT SMART Tbk, 

berlokasi di gedung Sinarmas Land Plaza tower II, beralamat di Jl. MH 

Thamrin No. 51, Jakarta. Praktikan melaksanakan PKL di Departemen 

Finance Administration (FA), yang terdapat di lantai 22 gedung Sinarmas 

Land Plaza tower II. PKL mulai praktikan laksanakan pada tanggal 09 

Juni, dan PKL tersebut dapat diselesaikan pada tanggal 31 Agustus 2016. 

PKL dilaksanakan setiap hari kerja dimulai pada hari Senin hingga hari 

Jum’at pukul 08.30 hingga 17.30 WIB. Waktu istirahat adalah pukul 12.00 

hingga 13.00 WIB. Berbeda pada bulan Ramadhan, waktu PKL dimulai 

pada pukul 07.30 hingga 16.30 WIB, dengan jam waktu istirahat pada 

pukul 11.30 hingga 12.30 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL dalam rangka memenuhi mata 

kuliah PKL dan merupakan salah satu syarat kelulusan program studi S1 

Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta. Praktikan telah mempersiapkan laporan PKL sejak masih 

melaksanakan PKL dengan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, 

yakni pada bulan Agustus 2016. Sehingga laporan PKL dapat praktikan 

selesaikan pada bulan Desember 2016. 

 

 

 



 

8 

 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah Perusahaan 

 PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk atau yang biasa 

disebut PT SMART Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

manufaktur, dan salah satu perusahaan publik dengan produk konsumen berbasis 

kelapa sawit. PT SMART Tbk juga merupakan salah satu emiten dan perusahaan 

konsumen yang berbasis kelapa sawit terbesar dan terintegrasi di Indonesia. PT 

SMART Tbk berkomitmen untuk memproduksi minyak kelapa sawit 

berkelanjutan. 

Awal mulanya, PT SMART Tbk didirikan dengan nama PT Maskapai 

Perkebunan Sumcama Padang Halaban pada tahun 1962. Perusahaan membuat 

perkebunan kelapa sawit yang memiliki cakupan area total sekitar hampir 139.100 

hektar (termasuk petani kecil). Selain itu, PT SMART Tbk juga mengoperasikan 

16 pabrik, empat pabrik kernel crushing dan empat kilang. 

Pada tahun 1970, seluruh kepemilikian perusahaan dikembalikan kepada 

pihak asing dan status perusahaan  berubah menjadi PMA (Penanaman Modal 

Asing). Pada tahun 1985, status perusahaan berubah menjadi PMDN (Penanaman 

Modal Dalam Negeri). Kemudian pada tanggal 1991 perusahaan berubah 

namanya menjadi PT Sinar Mas Agro Resources and Technology atau biasa 

disingkat PT SMART.  
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Pada tahun 1989, perusahaan mengakuisisi 100% saham dari 2 perkebunan 

kelapa sawit yakni PT Maskapai Perkebunan Leidong West Indonesia dan PT 

Perusahaan Perkebunan Panigoran. Perusahaan juga mengakuisisi 100% saham 

PT Maskapai Perkebunan Indorub Sumber Wadung yang berlokasi di Jawa Barat. 

Pada tahun 1991, perusahaan mengambil alih 100% saham PT Nirmala 

Agung, PT Global Agronusa Indonesia, PT Mulyorejo Industrial Company, serta 

mengakuisisi 25% saham PT Grahamas Indojaya. Semua perusahaan tersebut 

merupakan perusahaan perkebunan kelapa sawit. 

Sebelum perusahaan melakukan penawaran umum pada tahun 1992,  

perusahaan mengambil alih 100% saham PT Kunci Mas Wijayam, 49% saham PT 

Inti Gerak Maju, serta 49% saham PT Tapian Nadenggan. Pada tanggal 20 

November 1992, perusahaan mencatatkan saham di Bursa Efek Jakarta dan 

Surabaya yang sekarang bergabung menjadi Bursa Efek Indonesia dengan 

menggunakan kode SMAR. Modal dasar perusahaan dalam bentuk saham dengan 

jumlah 5.000.000.000 saham yang ditempatkan dan disetor penuh sebesar 

2.872.193.366 saham dengan nilai nominal saham Rp 200 per saham. Pada saat 

itu, persentase kepemilikan saham perusahaan adalah sebesar 95,21% dengan 

pemegang saham PT. Purimas Sasmita dan 4,79% dengan pemegang saham 

adalah publik. Tentu persentase tersebut telah berubah saat ini. 

 PT SMART Tbk juga merupakan anak perusahaan Golden Agri-Resources 

Ltd (GAR), yang merupakan salah satu perusahaan berbasis kelapa sawit terbesar 

di dunia yang tercatat di Bursa Singapura. PT SMART Tbk juga mengelola 

seluruh perkebunan kelapa sawit GAR, yang memiliki total luas tanam 484.500 
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hektar dari (termasuk pemegang kecil) di Indonesia. Hubungan ini tentu 

bermanfaat bagi PT SMART Tbk dalam hal manajemen perkebunan, teknologi 

informasi, penelitian dan pengembangan, sumber bahan baku, dan akses ke 

jaringan pemasaran yang luas domestik dan internasional. 

 

Visi dan Misi Perusahaan 

VISI 

Menjadi perusahaan agribisnis dan produk konsumen global yang 

terintegrasi dan terbaik – menjadi mitra pilihan 

MISI 

Secara efisien, kita menyediakan produk, solusi, serta layanan agribisnis 

dan konsumen, yang berkualitas tinggi serta berkelanjutan, guna menciptakan 

nilai tambah bagi para pemangku kepentingan kami 

 

Shared Value Perusahaan 

a. INTEGRITY 

 Untuk menempatkan pernyataan atau janji ke dalam tindakan 

sehingga seseorang dapat mendapatkan kepercayaan dari orang lain. 

b. POSITIVE ATTITUDE 

 Untuk menampilkan perilaku menggembirakan menuju terciptanya 

lingkungan kerja yang saling menghargai dan kondusif. 
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c. COMMITMENT 

 Untuk melakukan pekerjaan seluruh hati kami untuk mencapai 

hasil terbaik. 

d. CONTINOUS IMPROVEMENT 

 Untuk terus meningkatkan kemampuan diri, satuan dan organisasi 

yang bekerja untuk mendapatkan hasil terbaik. 

e. INNOVATION  

 Untuk datang dengan ide-ide atau menciptakan produk baru / alat / 

sistem yang dapat meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan 

Perusahaan. 

f. LOYALTY 

 Untuk menumbuhkan semangat mengetahui, memahami, dan 

menerapkan nilai-nilai inti Perseroan sebagai bagian dari keluarga 

SMART. 

  

Dengan nilai-nilai di atas sebagai dasar, esensi dari budaya perusahaan 

menunjukkan dirinya dalam empat cara: 

a. PERFORMANCE 

Kami memberikan hasil yang luar biasa. 

b. OWNERSHIP 

Kami melakukan apa yang terbaik bagi perusahaan. 

c. COLLABORATION 

Kami bekerja sebagai tim. 
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d. PEOPLE 

Kami menyadari orang-orang kami potensial. 

  

B. Struktur Organisasi Perusahaan 

 Dalam pelaksanaan PKL, praktikan ditugaskan di kantor pusat PT 

SMART Tbk. Adapun struktur organisasi PT SMART Tbk secara umum terdapat 

pada (lampiran). Praktikan ditempatkan di Departemen Finance Administration 

(FA) dimana terdapat struktur tersendiri yang ada pada (Gambar 2.1 Struktur 

Departemen FA).  Berikut ini merupakan penjelasan dari struktur organisasi PT 

SMART Tbk yang ada pada bagian Financial Downstream: 

1. CFO (Chief Financial Officer) Downstream 

Tugasnya adalah bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang 

berlangsung di Financial Downstream.Salah satu tugasnya yang berhubungan 

dengan Finance Administration Department adalah mengotorisasi pembayaran 

bank yang jumlahnya melebihi lima milyar dalam satu giro pembayaran. 

2. General Manager 

Tanggung jawab dan wewenang yang dipegang oleh General Manager 

cukup banyak. Namun secara garis besarnya dalam hubungannya dengan 

Finance Administration Department, yakni melakukan pemeriksaan, 

pengawasan, dan validasi persetujuan semua aktivitas yang berjalan di Divisi 

FA. Hal ini dilakukan agar dapat memastikan bahwa semua kebijakan 

perusahaan atas penyampaian laporan keuangan dapat terpenuhi, termasuk 

prosedur-prosedurnya dapat dijalani sesuai dengan Standard Operational 
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Procedure (SOP) yang ada sebagai salah satu fungsi kontrol aktivitas 

perusahaan dalam segi finansial.  

3. Tax Department Head 

Kepala bagian ini bertanggung jawab atas seluruh transaksi dan pendataan 

yang berkaitan dengan pajak. Tugas departemen ini yang berhubungan dengan 

Finance Administration Department adalah menyiapkan data perpajakan yang 

harus dibayarkan oleh perusahaan, sehingga Departemen Finance 

Administration bisa langsung membayarkan jumlah pajaknya ke bank tanpa 

harus berhubungan langsung dengan Dirjen Pajak. 

4. Accounting Department Head 

Tanggung jawabnya adalah atas seluruh kegiatan yang terjadi di 

departemen tersebut. Berbeda dengan Finance Administration Department 

maupun Treasury Department, tentu bagian ini akan lebih rumit karena 

berhubungan dengan pencatatan akuntansi di berbagai akun. Staff yang 

dimiliki pada bagian ini juga lebih banyak. Dalam hubungannya dengan 

Departemen Finance Administration,  Departemen Accounting membuat 

perhitungan dan voucher pembayaran yang akan dibayarkan oleh Departemen 

FA. 

5. Treasury Department Head 

Kepala bagian ini bertanggung jawab atas kegiatan di Departemen 

Treasury. Terdapat salah satu tugas dari Treasury Department yang 

berhubungan dengan Finance Administration Department, yakni bertanggung 

jawab atas fungsi budgetary akun bank yang akan digunakan bagian Finance 
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dalam melakukan pembayaran. Seperti kapan transaksi yang akan diproses 

oleh Departemen FA yang menggunakan bank loan atau yang biasa disebut 

dengan pinjaman bank. Tidak semua transaksi yang diproses oleh Departemen 

FA yang merupakan transaksi dengan kas, tapi juga ada beberapa transaksi 

yang perlu menggunakan pinjaman bank. 

6. Finance Administration Department Head 

 Tugasnya adalah mengawasi Section Head of Finance Administration, 

verifikasi mengenai pembayaran-pembayaran yang akan dilakukan apakah 

benar harus dibayarkan sekarang atau ditunda, serta mengotorisasi 

pembayaran yang akan dilakukan. 

7. Section Head of Finance Administration (Data) 

 Tugasnya adalah memimpin staff dalam menunjang pendataan yang terjadi 

di PT SMART Tbk maupun anak perusahaannya. Tanggung jawabnya adalah 

mengawasi, mengecek kembali, dan verifikasi mengenai pembayaran-

pembayaran yang telah dilakukan oleh staf operasional. 

8. Section Head of Finance Administration (Operational) 

 Tugasnya adalah memimpin staff dalam menunjang operasional berbagai 

pembayaran dan data yang terjadi di PT SMART Tbk maupun anak 

perusahaannya. Tanggung jawabnya adalah mengawasi, mengecek kembali, 

dan verifikasi mengenai pembayaran-pembayaran yang akan dilakukan apakah 

benar harus dibayarkan sekarang atau ditunda. 
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9. Payment Team 

Payment team ini bertugas untuk menjalankan kegiatan transaksi sehari-

hari, seperti membuat giro pembayaran hingga transaksi berhasil 

dilaksanakan. Payment team biasanya melakukan kegiatan yang sifatnya 

terus-menerus demi keberlangsungan operasional perusahaan yang efektif. 

Mengingat banyaknya transaksi keuangan yang harus dilaksanakan, maka dari 

itu setiap transaksi pembelian bahan baku maupun pengeluaran lainnya harus 

dilaksanakan segera setelah voucher tiba di payment team. 

10. Transactional Team 

 Transactional Team bertugas untuk menjalankan fungsi di pendataan, 

penjurnalan, dan mengikhtisarkan akun-akun yang dikelolanya agar pada tiap 

akhir bulan dapat diketahui jumlah nominal pasti yang terdapat pada akun 

yang dikelola masing-masing payment team. Bagian ini yang biasanya 

melakukan closing tiap akhir bulan. 

 

Gambar 2.1 Struktur Departemen FA 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 

 Aktivitas utama PT SMART Tbk dimulai dari penanaman dan pemanenan 

pohon kelapa sawit, pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) menjadi Crude Palm 

Oil (CPO) atau yang biasa disebut minyak kelapa sawit, dan Palm Kernel (PK) 

atau yang biasa disebut inti sawit.    

 Selain itu, PT SMART Tbk juga melakukan pemrosesan CPO menjadi 

produk industri dan konsumen seperti minyak goreng, margarin dan shortening, 

serta perdagangan produk berbasis kelapa sawit ke seluruh dunia. Perusahaan 

berfokus pada produksi minyak sawit yang lestari. 

 PT SMART Tbk mengelola perkebunan sawit  yang dimilikinya dengan 

menjadikannya anak perusahaan. Kemudian, hasil minyak sawit yang telah 

dipanen akan dibeli oleh PT SMART Tbk. Sehingga, PT SMART Tbk juga 

memproses pencatatan keuangan anak-anak perusahaannya itu. PT SMART Tbk 

mempunyai andil besar dalam perkembangan anak perusahaannya, dan 

perusahaan juga melakukan kontrol terhadap perkebunan yang dikelola oleh anak 

perusahaannya agar kualitasnya selalu terjaga. 

 Hingga pada akhir 2015, PT SMART Tbk mengelola 49 perkebunan 

kelapa sawit, dengan jumlah area tertanam seluas 139.305 hektar, terdiri dari 

perkebunan sendiri (disebut inti) seluas 108.063 hektar dan perkebunan yang 

dimiliki para petani (disebut plasma) seluas 31.242 hektar. Perkebunan sawit ini 

seluruhnya terletak di Sumatera dan Kalimantan. Selama tahun 2015, jumlah area 

yang ditanam adalah 1.250 hektar, terdiri dari peremajaan kebun tua seluas 1.177 

hektar dan penanaman baru kebun plasma seluas 73 hektar. PT SMART Tbk juga 

mengelola 346.300 hektar perkebunan kelapa sawit milik perusahaan afiliasinya. 
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 Perusahaan memproses TBS menjadi CPO dan PK dengan menggunakan 

16 pabrik kelapa sawit, dengan total kapasitas sebesar 4,2 juta ton per tahun. 

Kemudian CPO diproses lebih lanjut menjadi produk yang memiliki nilai tambah, 

yakni dalam bentuk curah, industri maupun bermerek. Produk tersebut diproduksi 

melalui pabrik rafinasi yang dimiliki perusahaan dengan kapasitas 2,9 juta ton per 

tahun.  

 Tak hanya CPO saja, PK juga diproses lebih lanjut di pabrik pengolahan 

inti sawit dengan kapasitas 480.000 ton per tahun. Dengan pengolahan tersebut, 

perusahaan dapat memproduksi minyak inti sawit dan bungkil inti sawit yang 

dapat menghasilkan nilai lebih tinggi dari sebelumnya. Sebagian besar CPO dan 

PK yang diproduksi akan diolah di empat pabrik rafinasi dan empat pabrik 

pengolahan inti sawit perusahaan, yang berlokasi strategis di Indonesia, dekat 

dengan dermaga, pasar konsumen dan kebun sawit. Produk yang dihasilkan antara 

lain minyak goreng, margarin, shortening, lemak khusus, frying fats, lemak es 

krim, butter oil substitute, dan cocoa butter substitute. 

Tak hanya minyak curah dan minyak industri saja, ada juga produk turunan 

PT SMART Tbk yang dipasarkan dengan berbagai merek, seperti Filma dan 

Kunci Mas. Saat ini, merek-merek tersebut sudah diakui kualitasnya dan memiliki 

pangsa pasar yang signifikan di segmennya masing-masing di Indonesia dan terus 

meningkat selama beberapa tahun terakhir. 

 Selain melakukan pengolahan produk berbasis minyak kelapa sawit 

tersebut, PT SMART Tbk juga memasarkan dan mengekspor produk konsumen 

tersebut ke berbagai wilayah.  
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 53 hari di 

PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk (PT SMART Tbk), dan 

ditugaskan di Departemen Finance Administration (FA). Sehubungan dengan 

praktikan yang ditempatkan pada Departemen FA, maka praktikan hanya akan 

membahas lebih jauh mengenai bagian tersebut sesuai dengan penempatan 

praktikan. Departemen FA membawahi 20 payment team dan transactional team. 

Masing-masing staff memiliki fungsinya masing-masing dan berbeda satu dengan 

yang lainnya. Secara garis besar, Departemen FA ini memiliki tujuan yang sama, 

yakni melakukan pembayaran sehubungan dengan operasional perusahaan dan 

penerimaan beberapa kas tertentu agar kegiatan perusahaan berjalan efektif. 

Transaksi pembayaran yang dimaksud seperti pembelian bahan baku, pembayaran 

pajak perkebunan, ongkos angkut, perjalanan dinas, air, listrik, telelekomunikasi, 

dan lain sebagainya. Sedangkan untuk transaksi penerimaan kas, hanya beberapa 

transaksi saja yang diurus dan diringkas oleh Departemen FA seperti penerimaan 

kas atas sewa gedung, dan lain sebagainya. 

 Selama di Departemen FA, praktikan membantu karyawan dalam 

melakukan pekerjaan pembayaran berbagai transaksi, salah satunya atas 

pembelian bahan baku yakni Crude Palm Oil (CPO). Tugas tersebut praktikan 

laksanakan dari awal hingga akhir, sehingga praktikan dapat dikatakan melakukan 
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salah satu proses siklus finance secara penuh atas kegiatan operasional di 

Departemen Finance Administration. 

 Dalam siklus akuntansi, siklus tersebut termasuk ke dalam siklus 

pengeluaran. Siklus pengeluaran adalah rangkaian kegiatan bisnis dan operasional 

pemrosesan data terkait yang berhubungan dengan pembelian serta pembayaran 

barang dan jasa (Romney dan Steinbart, 2012). Dalam kegiatan yang praktikan 

lakukan selama PKL, siklus pengeluaran yang dilaksanakan selain pembelian 

bahan baku adalah pembayaran perjalanan dinas, pembayaran biaya ongkos 

angkut, pembayaran pajak perkebunan, dan lainnya. Namun, pada laporan PKL 

ini, praktikan hanya menjelaskan proses pembayaran atas pembelian bahan baku 

saja, karena pembelian bahan baku merupakan kegiatan yang terjadi setiap hari.  

Siklus pengeluaran tersebut pada PT SMART Tbk dimulai dari 

diterimanya voucher dari Departemen Accounting, kemudian diproses di 

Departemen FA dengan cara membuat alat pembayaran seperti giro, lalu alat 

pembayaran tersebut akan dicek oleh department section head dan diotorisasi 

dengan tanda tangan oleh dua orang yang berwenang di perusahaan. Proses 

tersebut akan menghasilkan tagihan yang terbayar dan pembayaran telah sukses 

dilaksanakan dengan adanya bukti bayar dari bank. Pada akhirnya voucher beserta 

bukti pembayaran yang telah dilakukan oleh Departemen FA akan dikembalikan 

ke Departemen Accounting untuk diarsipkan. Proses siklus tersebut praktikan rinci 

dalam beberapa tugas, yakni sebagai berikut: 

1. Membuat nomor buku Bank. 

2. Membuat giro pembayaran. 
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3. Membuat list pembayaran bank. 

4. Membuat rencana pembayaran (B2B). 

5. Input aktual pembayaran. 

6. Input outgoing voucher. 

7. Filing dan membuat tanda terima untuk bagian Accounting 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam pelaksanaan tugas di PT SMART Tbk, praktikan diberikan arahan 

mengenai bidang kerja yang akan dilaksanakan selama PKL oleh section head 

Finance Administration. Bagian ini tidak hanya menjalankan operasional 

pengeluaran kas dan beberapa pemasukan dari PT Sinar Mas Agro Resources and 

Technology Tbk (SMART) saja, tetapi juga menjalankan operasional kas masuk 

dan keluar dari anak perusahaannya yaitu PT Binasawit Abadipratama (BAP), 

Leidong West Indonesia (LWI), Buana Wiralestari Mas (BWLM), Sumber Indah 

Perkasa (SIP), dan Ivo Mas Tunggal (IMT). Proses pembayaran dari setiap anak 

perusahaan hampir sama seperti induk perusahaan yaitu PT SMART Tbk.  

Setelah diberikan arahan secara umum, praktikan kemudian dibimbing 

untuk melakukan setiap tugas yang diberikan oleh pembimbing. Pada bulan 

pertama dan kedua, praktikan ditugaskan untuk membantu karyawan untuk 

melakukan pembayaran PT SMART Tbk saja, namun pada bulan ketiga praktikan 

juga ikut membantu operasional pembayaran anak perusahaannya yakni PT 

Binasawit Abadipratama (BAP). Secara kegiatannya, proses pembayaran PT BAP 

sama dengan PT SMART Tbk, yang membedakannya adalah header voucher 
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yang tertera sesuai dengan nama perusahaannya, serta akun kas bank untuk 

pembayaran yang pasti berbeda pula. Penjelasan secara rinci mengenai 

pelaksanaan PKL di PT SMART Tbk yang praktikan lanksanakan adalah sebagai 

berikut : 

1. Membuat nomor buku bank 

 Siklus pembayaran diawali di sini, yakni voucher (Lampiran 8) diberikan 

dari Departemen Accounting kepada Departemen Finance Administration. 

Voucher dalah formulir yang disediakan oleh perusahaan yang berisikan surat 

perintah pembayaran faktur tertentu atau kewajiban yang harus segera dibayar. 

Voucher yang datang dari Departemen Accounting ini harus diberi tanda 

terima, dan dibuat nomor buku bank untuk voucher yang bersangkutan. Hal 

ini dilakukan untuk pencatatan setiap pembayaran yang akan dilakukan 

sebagai tertib administrasi dan proses. Selain itu, penomoran tersebut dapat 

mempermudah pelacakan voucher atas proses pembayarannya. 

Sebagai tambahan, meskipun voucher sudah tercatat pada catatan buku 

bank Departemen Finance Administration, voucher tersebut belum tentu pasti 

akan dibayarkan, dikarenakan terkadang terdapat pembatalan atas pembayaran 

akibat suatu hal tertentu. 

Selain sebagai pencatatan pada Departemen  FA, nomor buku bank ini 

nantinya dapat difungsikan sebagai nomor giro. Sehingga apabila di kemudian 

hari ingin mengetahui proses pembayaran yang hanya diketahui nomor 

gironya saja, pembayaran tersebut tetap bisa diketahui rinciannya karena 
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nomor giro sama dengan nomor buku bank. Sumber data pembuatan nomor 

buku bank adalah voucher. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Buka File excel Citibank IDR (Lampiran 9), dengan cara: 

1) Buka aplikasi folder explorer. Pilih data F : Act Trading. (Folder 

tersebut merupakan sebuah folder sharing, sehingga dapat diakses oleh 

beberapa karyawan namun tidak tersimpan di setiap computer. Maka 

dari itu, ketika jaringan sedang gangguan, karyawan tidak dapat 

mengaksesnya) 

2) Buka folder Finance.  

3) Buka folder Buku Bank. (Folder tersebut berisi buku bank dari 

berbagai macam bank dan kurs) 

4) Pilih file excel Citibank IDR. (File tersebut merupakan file khusus 

pembayaran yang dilakukan dengan bank Citibank, yang 

menggunakan kurs rupiah. Apabila pembayaran dilakukan dengan 

bank lainnya dan berbeda kursnya, gunakan file yang sesuai) 

b. Lalu isi beberapa kolom yang dibutuhkan (Lampiran 10), yakni: 

1) Tanggal, isi sesuai dengan tanggal voucher saat diberikan dari 

Departemen Accounting. 

2) BA (Business Area), yakni kode pembebanan cabang sesuai dengan 

yang tertera pada voucher. 

3) Keterangan, isi dengan nama vendor dan nomor dokumen pada 

voucher. 

4) Nominal, jumlah akhir yang tertera pada voucher. 
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5) Tanggal jatuh tempo, isi sesuai dengan yang tertera pada voucher. 

c. Tulis nomor buku bank pada atas voucher agar terlihat jelas dengan 

menggunakan pena, isi sesuai dengan urutan yang tertera pada file excel 

tersebut. Nomor buku bank tersebut memiliki kode “CR” karena 

pembayaran dilakukan dengan Bank Citibank dengan kurs rupiah. 

 

2. Membuat giro pembayaran 

Giro pembayaran adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat dengan menerbitkan cek untuk penarikan tunai atau bilyet giro 

untuk pemindahbukuan, sedangkan cek atau bilyet giro ini oleh pemiliknya 

dapat digunakan sebagai alat pembayaran (Triandaru dan Budisantoso, 2006). 

Pembuatan giro pembayaran dilakukan setelah membuat nomor buku bank. 

Pada proses ini, praktikan menjelaskan pembuatan giro khusus pembayaran 

dengan Bank Citibank. Pada PT SMART Tbk dan anak perusahaannya, giro 

Bank Citibank dibuat di sebuah file khusus dan dicetak pada kertas HVS 

biasa, bukan menggunakan kertas khusus dari bank seperti yang biasanya 

dilakukan pada kegiatan pembayaran. Hal ini dikarenakan transaksi yang 

dilakukan pada Bank Citibank ini jumlahnya sangat banyak setiap harinya, 

sehingga kebijakan untuk pembayaran pada Bank Citibank pada PT SMART 

Tbk sedikit berbeda dengan bank lainnya. Apabila pembayaran dilakukan 

dengan bank selain Bank Citibank, maka menggunakan giro yang telah 

memiliki nomor seri dari bank tersebut, dengan dua kertas karbon 
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dibelakangnya. Berikut ini adalah langkah untuk membuat giro Bank 

Citibank: 

a. Buka File PDF Citibank IDR (Lampiran 11), dengan cara: 

1) Buka aplikasi folder explorer. Pilih data F : Act Trading. 

2) Buka folder Finance. 

3) Buka folder Citibank. 

4) Pilih file Citibank IDR Inhouse, SKN, atau RTGS disesuaikan dengan 

bank dan nominal yang dibayarkan. Inhouse untuk pembayaran ke 

sesama Bank Citibank, SKN untuk tujuan pembayaran selain Bank 

Citibank dengan nominal uang kurang dari 500 juta rupiah, sedangkan 

RTGS untuk tujuan pembayaran selain Bank Citibank dengan nominal 

uang lebih dari 500 juta rupiah. 

b. Isi kolom (Lampiran 12): 

1) Nomor giro, disamakan dengan nomor buku bank yang tertera pada 

voucher. 

2) Tanggal, disamakan dengan tanggal jatuh tempo yang tertera pada 

voucher. 

3) Transfer Type, pastikan centang kolom tipe transfer sesuai dengan 

jenis giro yang ingin dibuat. 

4) Nominal pembayaran. 

5) Nomor rekening vendor, dapat ditemukan pada lampiran voucher, 

terdapat pada lampiran invoice atau pada lampiran kontrak penjualan. 

6) Nama vendor, disamakan dengan yang tertera pada lampiran voucher. 
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7) Nama bank penerima, disamakan dengan yang tertera pada lampiran 

voucher. 

8) Keterangan, ditulis dengan nomor KTR yang ada pada voucher (jika 

tidak ada, maka tidak usah diisi). 

c. Klik Save, hingga tulisan “FORMAT TO BE VALIDATED” pada kolom 

Signature hilang. (Lampiran 12) 

d. Klik Print (Lampiran 12). Gunakan kertas HVS berukuran A4. 

e. Beri stempel “Downstream” pada kanan atas giro untuk menandakan 

bahwa giro dikeluarkan untuk pembayaran Downstream, dan beri stempel 

“Urgent” pada kiri atas giro agar giro segera diproses. 

f. Lampirkan voucher pada giro yang telah dibuat (giro diletakkan pada 

paling depan voucher, voucher menjadi lampiran dari giro sebagai rincian 

penjelas atas giro pembayarannya). 

g. Giro siap untuk diperiksa oleh section head dan ditandatangani oleh 2 

orang pejabat struktural sebagai otorisasi ke bank. Orang yang 

menandatangani giro akan berbeda berdasarkan pada nominal 

pembayarannya dan jenis pembayarannya (uang muka, pelunasan, atau 

PPn). Semakin besar nominal pembayarannya, semakin tinggi juga pejabat 

struktural yang menandatangani giro tersebut. 

 

3. Membuat list pembayaran bank 

 Membuat list pembayaran bank dilakukan apabila giro telah ditandatangi 

oleh dua orang pemegang otoritas. Fungsi list pembayaran bank ini adalah 
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sebagai pencatatan oleh Departemen Finance Administration dalam 

melakukan kegiatan pembayaran sehari-hari, sehingga bisa ditelusuri kapan 

suatu giro pembayaran dikirimkan ke bank. Sumber datanya adalah giro 

pembayaran. Selain itu, list pembayaran juga sebagai salah satu cara 

pengecekan kembali oleh bank apabila terdapat ketidaksesuaian list 

pembayaran dengan giro yang ada, sehingga bank dapat mengkonfirmasi 

jumlah pembayaran yang benar melalui telepon apabila terdapat perbedaan. 

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Pisahkan giro dari voucher. 

b. Simpan voucher di tempat penyimpanan voucher sementara. 

c. Beri stempel perusahaan pada giro, tepat di atas tanda tangan dua orang 

pemegang otoritas. Stempel harus jelas, tidak keluar garis dari tempat yang 

disediakan, serta tidak boleh terpotong. Jika stempel tidak sesuai dengan 

ketentuan, giro akan dikembalikan ke perusahaan dan tidak bisa untuk 

dibayarkan, sehingga harus membuat giro baru. 

d. Buka file excel pembayaran bank (Lampiran 13), dengan cara: 

1) Buka aplikasi folder explorer. Pilih data Transaksi-Citibank. 

2) Buka folder SMART. 

3) Buka folder 2016. 

4) Pilih bulan, dan tanggal dilakukannya pembayaran. 

e. Isi kolom (Lampiran 14): 

1) Tanggal, disesuaikan dengan tanggal pembayaran. 
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2) Jam pembayaran. Perusahaan memiliki kurir khusus untuk melakukan 

pembayaran ke Bank Citibank, yang tersedia pada jam 9.30, 11.00, 

14.00, dan 15.00.  

3) Nomor giro. 

4) Keterangan, diisi dengan nama vendor dan bank penerima. 

5) Nominal pembayaran. 

6) Jenis pembayaran RTGS, SKN, atau Overseas sesuai dengan yang 

tertera pada giro. 

f. Print list pembayaran sebanyak empat kali. 

g. Fotokopi giro dua kali. 

h. Tiga list pembayaran digabungkan dengan giro asli dan 1 fotokopi giro. 

Fungsi fotokopi giro ini sama seperti carbon copy pada slip yang berasal 

dari bank. Apabila giro bank lainnya menggunakan lembar yang berasal 

dari bank, giro Citibank ini dapat diperbanyak sendiri oleh perusahaan 

dengan cara memfotokopi giro tersebut. Karena giro hanya dicetak pada 

kertas biasa, maka dari itu giro harus difotokopi agar didapatkan lembar 

keduanya. Berikan dokumen ini pada kurir Bank Citibank.  

i. Satu list pembayaran digabungkan dengan satu fotokopi giro. Berikan 

dokumen ini pada bagian Upstream, yang akan melakukan scan giro dan 

dikirimkan ke Bank Citibank melalui e-mail. Giro bisa dibayarkan apabila 

scan giro telah dikirimkan terlebih dahulu. 

j. Jika pembayaran telah sukses dilakukan, fotokopi giro yang difungsikan 

seperti carbon copy pada slip ini, akan dikembalikan ke Departemen 
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Finance Administration sebagai arsip atau tanda bukti yang sudah dicap 

oleh bank bahwa transaksi telah berhasil dan akun bank perusahaan sudah 

terdebet. 

 

4. Membuat rencana pembayaran (B2B) 

Rencana pembayaran adalah rencana yang disusun untuk mengetahui 

tentang perkiraan (estimasi) anggaran biaya yang harus dikeluarkan untuk 

suatu pembelian barang. Sumber data rencana pembayaran (B2B) adalah list 

voucher dari Departemen Accounting. Voucher  dari Departemen Accounting 

selalu memiliki daftar (list), sehingga tidak perlu untuk melihat pada 

vouchernya langsung, cukup lihat dari list tersebut untuk membuat rencana 

pembayaran (B2B). Setiap voucher yang diterima harus dicek kesesuaiannya 

dengan list, agar terhindar dari kekurangan voucher yang belum diberikan 

ataupun terhindar dari kesalahan dalam pembuatan rencana pembayaran 

nantinya. Fungsinya adalah sebagai informasi bahwa terdapat voucher yang 

perlu untuk dibayar, sehingga Departemen Treasury akan menyiapkan uang di 

akun bank yang bersangkutan serta sebagai informasi untuk Departemen 

Treasury mengenai voucher yang masih belum terbayar. Selain itu, nantinya 

pencatatan ini akan disesuaikan dengan pembayarannya setiap akhir bulan. 

Berikut ini adalah langkah untuk membuat rencana pembayaran (B2B): 

a. Buka website B2B (Lampiran 15), dengan cara: 

1) Buka aplikasi Mozilla Firefox (atau aplikasi internet browser lainnya). 
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2) Ketik alamat smartcashflow.smart-tbk.co.id/cashflow/login.php pada 

browser. 

3) Kemudian muncul kolom untuk log in. Isi username dan password. 

Lalu klik Login. 

b. Setelah berhasil log in, akan muncul halaman smart treasury. Kemudian 

buka kolom rencana pembayaran (Lampiran16), dengan cara: 

1) Pilih menu pembayaran, dan klik pada sub-menu rencana pembayaran. 

2) Setelah muncul menu list rencana pembayaran, klik lihat list. 

3) Klik tambah rencana pembayaran. 

c. Kemudian muncul kolom input rencana pembayaran. Isi data-data yang 

diperlukan sesuai dengan list  dari Departemen Accounting (Lampiran 17), 

yakni sebagai berikut: 

1) Nomor Dokumen. 

2) Tanggal Voucher, diisi dengan tanggal voucher saat diterima di 

Departemen Finance Administration. 

3) Vendor Name. 

4) Business Area. 

5) Tanggal Rencana Bayar. Tanggal ini diisi dengan ketentuan seminggu 

sebelum tanggal jatuh tempo, antara hari senin hingga rabu saja. Hal 

tersebut merupakan kesepakatan karena rekap dilakukan oleh 

Departemen Treasury pada hari kamis dan jum’at. 

6) Tanggal Jatuh Tempo. 

7) Nilai Transfer. 
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8) Keterangan, diisi dengan nomor Purchase Order (PO). 

9) Kategori, diisi dengan jenis pembayaran yang dilakukan. 

10) Beban untuk BA, diisi dengan cabang yang membeli barang tersebut. 

d. Klik Simpan. 

e. Apabila pembuatan rencana pembayaran telah berhasil, akan muncul 

tulisan Input success. 

 

5. Input aktual pembayaran 

Aktual pembayaran adalah biaya yang telah dikeluarkan untuk suatu 

pembelian. Input aktual pembayaran dilakukan setelah pembayaran telah 

berhasil dilakukan. Transaksi pembayaran dinyatakan telah berhasil apabila 

terjadi mutasi akun bank yang dapat dilihat dari citi direct (aplikasi e-banking 

Bank Citibank). Aktual pembayaran merupakan validasi atas rencana 

pembayaran yang telah dibuat sebelumnya. Sumber datanya adalah hasil 

mutasi akun bank dan voucher. Hasil aktual pembayaran ini nantinya akan 

direkap oleh Departemen Treasury setiap akhir bulan agar diketahui berapa 

jumlah pengeluaran untuk setiap pos pembayaran. Aktual pembayaran ini 

merupakan penyelesaian dari rencana pembayaran (B2B). Apabila belum 

membuat rencana pembayaran (B2B), maka proses ini tidak bisa dilakukan. 

Jika hal tersebut terjadi, maka harus membuat rencana pembayaran (B2B) 

terlebih dahulu dan kemudian melakukan proses aktual pembayaran ini. 

Karena proses ini dilakukan berdasarkan data yang telah dibuat sebelumnya, 

kemudian dicek apakah sudah sesuai dengan pembayaran yang terjadi, lalu 
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masukkan tanggal pembayarannya serta nomor cek atau gironya. Berikut ini 

adalah langkah untuk input aktual pembayaran: 

a. Buka website B2B (Lampiran 15), dengan cara: 

1) Buka aplikasi Mozilla Firefox (atau aplikasi internet browser lainnya). 

2) Ketik alamat smartcashflow.smart-tbk.co.id/cashflow/login.php pada 

browser. 

3) Kemudian muncul kolom untuk log in. Isi username dan password. 

Lalu klik Login. 

b. Setelah berhasil log in, akan muncul halaman smart treasury. Kemudian 

buka kolom aktual pembayaran (Lampiran 18), dengan cara:   

1) Pilih menu pembayaran, dan klik pada sub-menu aktual pembayaran. 

2) Setelah muncul menu list aktual pembayaran, klik lihat list.  

3) Klik tambah aktual pembayaran. 

f. Kemudian muncul kolom input aktual pembayaran. Isi nomor dokumen 

yang ingin diverifikasi aktual pembayaranannya, klik next. (Lampiran 19) 

g. Apabila nomor dokumen tersebut telah dibuatkan rencana pembayarannya, 

maka akan muncul data-data sesuai dengan data pembayarannya. Cek lagi 

apakah data tersebut telah benar dan sesuai nominalnya. Jika terdapat 

ketidaksesuaian maka harus diubah melalui sub menu rencana 

pembayaran. 

h. Apabila data sudah benar, isi kolom nomor BG/cheque dengan nomor giro 

yang dibayarkan pada bank. (Lampiran 19) 

i. Klik simpan. 
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j. Apabila verifikasi aktual pembayaran telah berhasil, akan muncul tulisan 

Input success. 

 

6. Input outgoing voucher 

Outgoing voucher dilakukan apabila pembayaran telah benar-benar 

dilakukan dan dapat dibuktikan dengan bukti pembayaran yang dapat dicetak 

dari aplikasi e-banking Bank Citibank. Kegiatan ini juga menandakan bahwa 

voucher tersebut telah selesai diproses di Departemen FA dan siap untuk 

filing. Dengan dilaksanakan outgoing voucher ini, sama dengan menjurnal, 

yakni ayat jurnal utang usaha atas vendor tersebut di debet, dan ayat jurnal kas 

di kredit. Sumber datanya adalah voucher dan hasil mutasi bank. Kegiatan ini 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SAP. SAP merupakan salah satu 

aplikasi yang terintegrasi dengan berbagai departemen, agar pelacakan 

pembayaran atas pembelian barang lebih mudah, serta lebih cepat mengetahui 

apakah barang sudah sampai gudang atau belum. Jurnal keuangan perusahaan 

juga dilakukan dengan menggunakan aplikasi SAP ini, karena seluruh 

kegiatan keuangan harus tercatat di aplikasi ini dan terpantau dengan mudah 

secara real time. Berikut ini adalah langkah-langkah input outgoing voucher: 

a. Buka aplikasi SAP (Lampiran 20), dengan cara: 

1) Klik aplikasi SAP pada desktop. 

2) Pilih R3 Parallel Currency Downstream, klik Log On. 

3) Masukkan User dan Password. Kemudian tekan Enter. 
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b. Pada kolom search, ketik F-53 untuk membuka sistem outgoing. Isi data 

outgoing voucher (Lampiran 21), yakni: 

1) Isi data-data yang diperlukan sesuai dengan yang tertera pada voucher. 

Kecuali untuk Posting Date dan Value Date, isi dengan tanggal 

voucher tersebut telah berhasil dibayarkan. Pada kolom Additional 

Selections, pilih Document Number. 

2) Klik Process Open Items. 

3) Kemudian muncul kolom kosong, isi dengan nomor dokumen voucher. 

4) Klik Process Open Items. 

5) Kemudian muncul transaksi utang perusahaan yang berkaitan dengan 

vendor tersebut. Klik dua kali pada tulisan transaksi yang berwarna 

biru dan bernilai nol. 

6) Isi Business Area, Cost Center, Value Date, Assignment, dan Text. 

7) Klik Document, pilih Simulate. 

8) Apabila outgoing voucher telah berhasil, akan kembali ke halaman 

kolom awal yang kosong, dan dibawahnya terdapat tulisan nomor 

outgoing dokumen yang sudah dilakukan sebelumnya. 

c. Tulis nomor outgoing tersebut pada kolom nomor outgoing di lembar 

voucher. 

d. Masukkan nomor outgoing tersebut pada file Buku Bank agar 

mempermudah pelacakan voucher, dan juga salah satu tanda bahwa 

voucher telah selesai diproses. 
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7. Filing dan membuat tanda terima untuk Departemen Accounting 

 Filing adalah kegiatan yang berhubungan dengan masalah pengumpulan, 

klasifikasi, penyimpanan, penempatan, pemeliharaan dan distribusi atas surat 

surat, catatan, perhitungan, data ataupun informasi yang lain dalam rangka 

melakukan suatu proses manajemen dan nantinya data tersebut dapat 

ditemukan kembali dengan mudah. Sumber datanya adalah voucher. Proses ini 

juga menandakan bahwa voucher telah selesai di proses di Departemen FA 

dan harus segera diarsipkan. Pastikan bahwa voucher telah benar-benar 

dibayarkan, lengkap dengan bukti pembayaran, serta voucher sudah outgoing 

pada aplikasi SAP. Jika hal tersebut sudah dilaksanakan, maka filing dapat 

dilakukan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Sisipkan lembar copy giro dari voucher bersangkutan yang sudah 

dikembalikan dari bank, dan bukti pembayaran yang telah dicetak dari 

aplikasi Citi Direct (e-banking bank Citibank). 

b. Setelah voucher lengkap dengan bukti bayarnya, ambil lembar kedua 

voucher yang berwarna merah muda untuk arsip Departemen Finance 

Administration. 

c. Buka file excel tanda terima finance (Lampiran 22), dengan cara: 

1) Buka aplikasi folder explorer. Pilih data T : Act Trading 

2) Buka folder Tanda Terima Finance, 2016, SMART. 

3) Buka file TR-SP-CR-CB2016. 

d. Pisahkan voucher sesuai BA. Kelompokkan voucher sesuai dengan tab BA 

masing-masing.  
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e. Masukkan data pada file excel tanda terima finance, (Lampiran 23) yakni: 

1) Isi kolom tanggal dengan tanggal pemberian dokumen kepada 

Departemen Accounting, BA,  Nomor Dokumen, Keterangan, Kurs, 

dan jumlah. 

2) Pindahkan kolom yang telah diisi sesuai BA ke tab print, ketik dibuat 

oleh (nama pembuat tanda terima) dan diterima oleh (nama penerima 

dari Departemen Accounting). 

f. Print daftar tanda terima tersebut dua kali. 

g. Berikan hasil print daftar tanda terima tersebut beserta vouchernya. 

Apabila Departemen Accounting telah selesai memeriksa kecocokan antara 

daftar tanda terima dengan voucher aslinya, satu lembar daftar tanda 

terima akan diberikan kembali ke Departemen Finance Administration. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

 Selama melaksanakan PKL di PT SMART TBK, terdapat beberapa 

kendala yang praktikan hadapi, antara lain: 

1. Kurangnya komputer khususnya untuk praktikan dalam melaksanakan 

tugas dari pembimbing padahal komputer sangat diperlukan untuk setiap 

kegiatan proses pembayaran di Departemen Finance Administration. 

2. Jaringan penghubung antar satu komputer dengan komputer lainnya 

sempat mengalami gangguan padahal semua data berada di folder sharing 

sehingga tidak dapat diakses. 
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3. Terkadang pada voucher terdapat dua data lampiran mengenai nomor 

rekening tujuan yang berbeda sehingga membingungkan praktikan dalam 

membuat giro. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

 Adapun usaha yang  praktikan lakukan dalam menghadapi kendala-

kendala yang terjadi selama melaksanakan PKL di PT SMART TBK, usaha-

usaha tersebut antara lain: 

1. Praktikan menggunakan komputer milik karyawan lainnya yang kosong 

apabila komputer yang biasanya digunakan sedang dipakai praktikan lain. 

Tak jarang praktikan bergantian komputer dengan praktikan lainnya. 

2. Praktikan berkonsultasi dengan pembimbing untuk menghubungi bagian 

IT agar dapat memperbaiki masalah jaringan yang terjadi. Selain itu, 

praktikan mencoba mengerjakannya tanpa update ke folder sharing 

(disimpan hanya di dalam komputer yang digunakan) karena belum dapat 

diakses ketika masalah jaringan terjadi, dan apabila jaringan sudah normal 

kembali maka praktikan segera update data agar tidak terjadi tumpang 

tindih data dengan karyawan lainnya. 

3. Praktikan konfirmasi kepada pembimbing apabila terdapat perbedaan 

nomor rekening ataupun terdapat data yang membingungkan. Sehingga 

praktikan dapat terhindar dari kesalahan dalam pembuatan giro 

pembayaran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan suatu kegiatan yang memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengetahui dunia kerja sesungguhnya. 

Secara garis besar, PKL adalah salah satu wujud implementasi terpadu antara 

sikap, kemampuan serta keterampilan yang diperoleh mahasiswa selama kuliah.  

Selama melaksanakan PKL di PT Sinar Mas Agro Resources and Technology 

Tbk (PT SMART Tbk) dalam tiga bulan, praktikan telah mendapatkan banyak 

pelajaran dan pengalaman. Hal tersebut sangatlah berguna bagi pembenahan diri 

praktikan serta lebih mempersiapkan diri agar dapat bersaing dengan lulusan 

universitas lainnya di kemudian hari. 

Sehingga, kesimpulan yang dapat praktikan ambil dari berbagai tugas yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan dapat mengerti dan melakukan proses pembayaran yang 

dilakukan oleh PT SMART Tbk. 

2. Praktikan dapat mengerti dan menjalankan kegiatan operasional yang 

berlangsung pada Finance Administration Department. 

3. Praktikan dapat memahami jenis-jenis pembayaran yang dilakukan oleh 

PT SMART Tbk.  

4. Praktikan dapat mengetahui aplikasi-aplikasi komputer yang digunakan 

PT SMART Tbk dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
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5. Proses kegiatan perusahaan rupanya tidak jauh berbeda dengan apa yang 

dipelajari selama di bangku kuliah, khususnya tentang proses pembayaran. 

Perbedaannya hanya pada bagaimana perusahaan melaksanakan proses 

tersebut dengan sistemnya masing-masing agar terciptanya proses yang 

lebih efisien. 

6. Perlunya persiapan mental, keterampilan, kecepatan pengerjaan tugas, 

manajemen waktu, serta kedisiplinan agar pekerjaan yang dilakukan dapat 

diselesaikan secara cepat dengan hasil yang memuaskan. 

 

B. Saran 

Praktikan menyadari terdapat kekurangan selama melaksanakan PKL di PT 

SMART Tbk. Maka dari itu, terdapat beberapa saran yang praktikan berikan baik 

kepada praktikan yang ingin melaksanakan PKL, bagi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta, maupun bagi PT SMART Tbk. Hal tersebut 

dimaksudkan agar dapat menjadi bahan pertimbangan, serta perbaikan di masa 

mendatang dalam pelaksanaan PKL. Saran-saran tersebut antara lain: 

1. Bagi praktikan selanjutnya 

a. Persiapkan diri dari segi mental, pengetahuan, maupun keterampilan 

agar dapat mempermudah dalam seleksi PKL di perusahaan, serta 

menunjang kegiatan PKL selama di perusahaan.  

b. Lebih aktif dalam mencari informasi mengenai pelaksanaan PKL yang 

harus dilaksanakan serta data apa saja yang diperlukan dalam 

penyusunan laporan PKL. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebaiknya memberikan 

sosialisasi dan pembekalan terlebih dahulu kepada mahasiswa sebelum 

mahasiswa melaksanakan PKL, terkait dengan prosedur pelaksanaan 

PKL, waktu yang ideal dalam pelaksanaan PKL, serta hal-hal yang 

harus dipersiapkan untuk pelaporan PKL.  

b. Bangun kerjasama dengan lebih banyak perusahaan, khususnya 

perusahaan yang menerima mahasiswa akuntansi sebagai praktikan, 

agar mahasiswa dapat dengan mudah mendapatkan tempat PKL dan 

dapat lebih bersaing dengan mahasiswa dari Universitas lainnya. 

 

3. Bagi PT SMART TBK 

a. Sebaiknya untuk permulaan bagi praktikan yang baru mulai PKL, 

jelaskan terlebih dahulu secara jelas mengenai alur kerja bagiannya, 

agar praktikan lebih mengerti maksud dari tugas yang diberikan. 

b. Masih banyak proses yang kurang efisien, sehingga memerlukan 

waktu yang lebih lama dalam pengerjaannya, maka dari itu perusahaan 

kedepannya diharapkan dapat lebih memikirkan proses pembayaran, 

pencatatan, dan pengarsipan yang lebih efisien agar dapat menghemat 

waktu. 

c. Perusahaan diharapkan dapat bekerja sama lebih baik lagi dengan 

Universitas Negeri Jakarta agar kedepannya lebih mudah mendapatkan 

Sumber Daya Manusia yang baik dari Universitas Negeri Jakarta. 
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Lampiran-lampiran 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2: Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 3: Penilaian PKL  
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5: Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 6: Logo PT SMART Tbk 
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Lampiran 7: Struktur Organisasi PT SMART Tbk 
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Lampiran 8: Voucher 
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Lampiran 9: Folder Buku Bank 
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Lampiran 10: Kolom buku bank 
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Lampiran 11:  Folder giro Citibank 
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Lampiran 12: Isi giro Citibank 
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Lampiran 13: Folder pembayaran bank 
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Lampiran 14: Kolom pembayaran bank 
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Lampiran 15: Login B2B 
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Lampiran 16: Menu rencana pembayaran 

 

 

KLIK 

KLIK 



64 

 

 

 

 

 

  

KLIK 



65 

 

 

 

Lampiran 17: Kolom rencana pembayaran 
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Lampiran 18: Menu aktual pembayaran 
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Lampiran 19: Kolom aktual pembayaran 

 

 

ISI 

ISI 

ISI 



69 

 

 

 

Lampiran 20: Membuka aplikasi SAP 
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Lampiran 21: Outgoing voucher 
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Lampiran 22: Folder tanda terima finance 
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Lampiran 23: Tanda terima finance 
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Lampiran 24: Kartu bimbingan PKL 

 

 


